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Pendahuluan
1. Latar Belakang

• Permintaan listrik nasional yang terus meningkat membuat pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) berbahan
bakar batubara beroperasi pada kapasitas tinggi. Konsekuensinya, residu pembakaran berupa fly ash dan
bottom ash (FABA) bertambah drastis, menembus lebih dari sebelas juta ton per tahun.

• PLTU Asam-Asam menghasilkan 160 ton FABA setiap hari, PLTU Asam-Asam memiliki kewajiban untuk
melakukan Pengelolaan FABA tersebut sesuai regulasi PP Nomor 22 Tahun 2021 Tentang PPLH.

• Jika FABA tersebut tidak dikelola dengan baik maka PLTU akan terancam mendapatkan sanksi dari
pemerintah, berupa sanksi administratif atau bahkan pencabutan izin operasional pembangkit.

2. Alasan Penelitian

• Pemanfaatan FABA di PLTU Asam-Asam
secara eksternal hanya 0,52% dari total
pemanfaatan pada tahun 2024. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan FABA
secara eksternal yang melibatkan
Stakeholder dan masyarakat sekitar masih
belum menjadi prioritas utama dan masih
membutuhkan optimalisasi.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian
Rumusan Masalah
• Apa faktor utama yang memengaruhi permintaan eksternal terhadap FABA?
• Apa saja peluang dan kendala dalam pengelolaan FABA?
• Bagaimana strategi yang efektif untuk meningkatkan pemanfaatan FABA?

Tujuan Penelitian
• Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan eksternal terhadap FABA.
• Mengidentifikasi peluang dan kendala dalam pengelolaan FABA.
• Merumuskan strategi manajemen yang efektif untuk meningkatkan pemanfaatan FABA.

Relevansi dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs):
Penelitian ini sejalan dengan kebutuhan global untuk mengurangi limbah. Upaya ini
mendukung pengelolaan berkelanjutan yang relevan dengan target SDGs dalam
aspek sosial (pemberdayaan masyarakat sekitar), lingkungan (mengurangi limbah),
dan ekonomi (menghasilkan nilai tambah dari limbah). Studi ini juga diharapkan
memacu kesadaran stakeholder dan masyarakat untuk berkontribusi lebih besar
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Literature Review

1. Waste Management Performance

• Kinerja pengelolaan limbah yang efektif mendukung keberlanjutan lingkungan dan efisiensi ekonomi, dengan
mengoptimalkan limbah sebagai sumber daya.

2. Circular Economy

• Pendekatan circular economy meningkatkan kinerja pengelolaan limbah melalui daur ulang, pemanfaatan
kembali, dan kolaborasi pemangku kepentingan untuk mengurangi limbah serta memperpanjang siklus hidup
material secara berkelanjutan.

3. FABA

• Fly Ash dan Bottom Ash (FABA) merupakan residu padat hasil pembakaran batubara di pembangkit listrik
tenaga uap (PLTU). Fly Ash berbentuk partikel halus Sementara itu Bottom Ash terdiri dari partikel yang lebih
besar, kasar. FABA sebagai limbah industri pembakaran batubara memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan
kinerja pengelolaan limbah melalui pemanfaatannya
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Metode Penelitian

• Pendekatan: Mixed-Method (Sequential Explanatory)

• Kuantitatif: EFA, 115 responden Ring-1

• Kualitatif: Wawancara PLTU & Pemdes

• Instrumen: Kuesioner Likert 5 poin

• Analisis: EFA + coding tematik

• Integrasi hasil → strategi Pemanfaatan FABA
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian

• Faktor 1: Infrastruktur & Dukungan

• Faktor 2: Promosi & Regulasi

• Indikator valid & reliabel (KMO 0,94; Alpha 0,951)

• Variansi terjelaskan: 62,5%

• Scree Plot mendukung 2 faktor

• Rotasi Varimax digunakan
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Hasil Penelitian

Hasil analisis kualitatif ini memperlihatkan bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan

FABA bukan hanya pada kesiapan teknologi, melainkan pada ketimpangan akses ekonomi,

infrastruktur, dan tata kelola. Kategori dukungan ekonomi muncul sebagai tema dominan

yang berakar pada permasalahan struktural, seperti ketiadaan subsidi alat, kebutuhan

pelatihan, dan minimnya skema pembiayaan mikro. Temuan ini menyoroti bahwa

keberlanjutan proyek pemanfaatan FABA sangat tergantung pada hadirnya intervensi

ekonomi yang kontekstual dan tepat sasaran. Lebih lanjut, wawancara memperkuat bahwa

masyarakat desa memiliki kemauan tinggi untuk berpartisipasi, namun terkendala oleh

keterbatasan akses pada modal, teknologi, dan pasar. Hal ini mencerminkan adanya gap

antara semangat lokal dengan dukungan sistemik yang dibutuhkan.
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Pembahasan

1. Faktor-faktor permintaan eksternal terhadap pemanfaatan FABA, Penelitian ini menggunakan Exploratory Factor

Analysis (EFA) dan menemukan dua faktor utama yang memengaruhi permintaan eksternal terhadap FABA:

Infrastruktur dan Dukungan Meliputi kesiapan fisik, edukasi, forum kolaboratif, akses pasar, perizinan, dan sinergi

multipihak yang memungkinkan pemanfaatan FABA secara sistemik. Promosi dan Regulasi Meliputi strategi

promosi, komitmen kebijakan, konektivitas PLTU–UMKM, dan pelatihan teknis. Faktor ini menekankan pentingnya

tata kelola dan koordinasi lintas sektor. Kedua faktor menunjukkan bahwa strategi FABA harus menyatu antara

dukungan teknis-infrastruktur dan kebijakan yang progresif, serta kolaborasi aktif antar pemangku kepentingan.

2. Peluang dan Tantangan dalam pengelolaan FABA, Hasil wawancara mendalam mengungkap bahwa hambatan utama

pemanfaatan FABA bersifat sistemik, bukan sekadar teknis. Lima tantangan utama di tingkat lokal meliputi 1.

Infrastruktur (Kekurangan alat sederhana, ruang penyimpanan, dan jalur distribusi di desa). 2. Regulasi & Perizinan

(Prosedur rumit, minim pendampingan teknis bagi pelaku UMKM). 3. Sosialisasi (Informasi manfaat FABA belum

menyebar merata, strategi komunikasi masih pasif). 4. Kolaborasi (Belum terbentuk sistem kerja sama lintas aktor

yang kuat). Dukungan Ekonomi (Biaya awal tinggi, keterbatasan akses modal, minimnya insentif seperti subsidi dan

pelatihan.) Kesimpulan: Dukungan ekonomi dan kelembagaan harus menjadi prioritas strategi untuk mendorong

pemanfaatan FABA secara berkelanjutan.
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Pembahasan

3. Strategi Pemanfaatan FABA

Strategi dirancang berbasis temuan kuantitatif dan kualitatif, dengan pendekatan ESG yang adaptif terhadap kondisi

lokal. Fokus utama strategi ini adalah mengatasi hambatan ekonomi dan struktural melalui lima langkah:

• Infrastruktur Desa

Pengadaan gudang komunal, jalur logistik ringan, dan alat angkut melalui skema CSR.

• Pemberdayaan Masyarakat

Pelatihan teknis dan manajerial, Tim Inisiatif Desa, modul pelatihan oleh tenaga ahli dan akademisi.

• Promosi & Edukasi

Media visual (infografis/video), proyek percontohan FABA, dan pelibatan tokoh lokal.

• Legalitas & Tata Kelola

Penyusunan SOP teknis (Permen LHK No. 19/2021), pendampingan UMKM, MoU lintas sektor.

• Kelembagaan Berbasis BUMDes

BUMDes sebagai simpul distribusi, mitra usaha, dan penggerak rantai nilai FABA.

Tujuan Akhir: Membangun sistem FABA yang inklusif mempertimbangkan partisipasi penuh, aksesibilitas, dan manfaat

yang adil, berbasis komunitas, dan dapat direplikasi secara nasional.
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Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi prinsip Environmental, Social, dan Governance (ESG) memainkan peran kunci dalam mendorong pemanfaatan

limbah Fly Ash dan Bottom Ash (FABA) secara berkelanjutan, khususnya di PLTU Asam-Asam.

Melalui pendekatan kuantitatif, ditemukan dua faktor dominan yang membentuk dasar strategi pengelolaan, yakni "Infrastruktur dan Dukungan Pemanfaatan

FABA" serta "Promosi dan Regulasi FABA". Di sisi lain, pendekatan kualitatif berhasil mengungkap lima tantangan utama, yaitu ketimpangan infrastruktur,

regulasi yang kompleks, lemahnya strategi sosialisasi, terbatasnya dukungan ekonomi, serta belum sinergisnya kolaborasi antar aktor.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan tingkat pemanfaatan eksternal FABA, diperlukan strategi intervensi yang tidak hanya bersifat

teknokratis yang sangat berfokus pada aspek teknis, rasional, dan efisiensi , tetapi juga mengedepankan pendekatan sosial dan kelembagaan. Rekomendasi

strategis yang ditawarkan tidak hanya berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan, tetapi juga membuka ruang bagi pertumbuhan ekonomi lokal,

pemberdayaan masyarakat, serta tata kelola berbasis kolaborasi lintas sektor.

Dengan menjadikan hambatan ekonomi sebagai fokus utama, strategi ini mampu menjawab akar permasalahan yang sering dihadapi masyarakat dalam memulai

usaha pemanfaatan limbah industri.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan utama terhadap analisis regulasi yang dilakukan sebatas pada tinjauan dokumen serta wawancara terbatas,

sehingga ada kemungkinan bahwa aspek regulasi mikro atau regulasi lokal belum sepenuhnya terungkap dalam penelitian ini.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka disarankan beberapa poin penting untuk penelitian berikutnya. Pertama, melakukan pendekatan penelitian terhadap

beberapa jenis PLTU dengan karakteristik geografis dan sosial ekonomi yang beragam untuk mengeksplorasi efektivitas beragam strategi ESG. Kedua,

menambahkan analisis mengenai dampak mengenai dampak regulasi terhadap penerapan prinsip ESG dan pemanfaatan FABA, serta mengeksplorasi secara

komprehensif terkait hambatan administratif yang dihadapi di tingkat daerah.
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